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ABSTRAK 

Penelitian ini berkaitan dengan keputusan pola perpindahan lokasi perusahaan industri 

manufaktur di Indonesia. Perpindahan lokasi adalah bentuk dari pemindahan lokasi 

industri dengan alasan menekan ongkos perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor faktor yang menyebabkan keputusan perpindahan lokasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian Probit Data Panel Random Effect periode 

tahun 2002-2015. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Upah Minimum 

Regional (UMR) dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Perpindahan Perusahaan Industri di Indonesia periode 2002-2015. Sedangkan faktor 

pajak dan pengeluaran dana sosial (GCD) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Perpindahan Perusahaan Industri di Indonesia periode 2002-2015. 

Kata Kunci : Perpindahan, Upah Minimum Regional (UMR), Ukuran Perusahaan, Pajak, 

Pengeluaran Dana Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Sektor industri merupakan salah satu faktor penggerak perekonomian negara 

dengan perkembangannya yang begitu signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan semakin 

tingginya jumlah industri yang ada di Indonesia seperti tekstil, furniture termasuk pada 

manufaktur. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2018, jumlah industri 

pengolahan besar dan sedang di Tanah Air mencapai 25.694 unit. Jumlah industri yang 

berlokasi di jawa mencapai 21.207 unit dan diluar jawa hanya 4.487 unit perusahaan 

industri manufaktur (Bps.go.id, 2008). Dilihat dari data tersebut banyaknya jumlah 

perusahaan industri manufaktur berpusat di Pulau Jawa. Dengan kata lain, wilayah-

wilayah tersebut masih mencerminkan adanya manfaat dari kegiatan industri. 

Adapun persebaran perusahaan industri manufaktur menunjukkan bahwa 

Provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur memiliki distribusi yang paling besar diantara 

Provinsi Jawa lainnya dan sebagai wilayah aglomerasi. Kedua provinsi ini dikatakan 

sebagai pusat konsentrasi industri besar dan sedang di Pulau Jawa, dengan konsentrasi 

yang membentuk pola kutub (bipolar pattern), yaitu bagian barat pulau Jawa meliputi 

Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi dan Bandung. Sedangkan bagian Timur pulau Jawa 

berpusat pada Kawasan Surabaya (Kuncoro, 2002). Hal tersebut diduga menjadi salah 

satu faktor keputusan perpindahan perusahaan yang diakibatkan oleh pemusatan 

industri, dimana wilayah tersebut terjadi peningkatan biaya ongkos perusahaan.  

Dilansir dari kemenperin.go.id menargetkan persebaran industri manufaktur 

sebesar 40% ke luar Pulau Jawa pada tahun 2014. Beberapa lokasi yang sangat potensial 

untuk mengembangkan manufaktur antara lain di Riau (Sumatera) dan Kalimantan 

Timur. Dalam hal ini diharapkan perusahaan industri manufaktur dapat melakukan 

perpindahan lokasi dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada di luar Jawa. Para 

industrialis harus melakukan relokasi karena kesenjangan upah antar wilayah, mereka 

memilih ke daerah yang baru dengan harapan dapat menurunkan beban biaya yang 

mulai naik apabila tetap berada pada wilayah industri seperti Jakarta dan Jawa Barat. 
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Pembiayaan upah daerah yang terus meningkat menyebabkan perusahaan tidak dapat 

lagi menekan pembiayaannya memilih melakukan relokasi ke daerah lainnya. 

Melalui teori relokasi industri tradisional memaparkan bahwa relokasi industri 

terjadi antar daerah dengan tingkat perkembangan ekonomi yang berbeda untuk 

mengoptimalkan sumber daya dan kebijakan pemerintah, hal tersebut yang mendasari 

bahwa relokasi industri saat ini menjadi sebuah isu sentral bagi keberlanjutan 

pembangunan ekonomi suatu negara. Dikutip dari situs resmi cnnindonesia.com, 

menurut Firman Bakri (Direktur Eksekutif Aprisindo) perusahaan alas kaki mulai 

hengkang ke Jawa Tengah karena upah yang murah. Hal tersebut menyebabkan 

perusahaan industri mulai mencari peluang untuk pindah ke wilayah Jawa Tengah.   

Dilansir dari situs resmi tirto.id, selain UMP pertimbangan lainnya perusahaan dalam 

melakukan relokasi juga mempertimbangkan daerah tersebut kondusif untuk berbisnis. 

Sebab, secara umum perusahaan perusahaan yang ingin melakukan relokasi pasti sudah 

terlebih dulu melakukan survei kriteria tertentu untuk masuk ke daerah tersebut.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Cahyanigtyas, 2002) memaparkan 

bahwa secara umum banyaknya perusahaan yang melakukan relokasi ke daerah lain 

disebabkan oleh efisiensi biaya produksi utamanya adalah untuk menghindari 

pembayaran upah tenaga kerja yang tinggi. Alasan ini lah yang menjadi pemicu 

terjadinya PHK. Sehingga dapat dikatakan bahwa salah satu faktor utama alasan 

dilakukannya relokasi perusahaan adalah UMR (Upah Minimum Regional). Persoalan 

UMR dinilai menjadi suatu penghambat perkembangan industri sebab biaya produksi 

pada industri padat karya termasuk industri manufaktur, didominasi oleh biaya tenaga 

kerja, sehingga hal ini dianggap sebagai sesuatu yang memberatkan bagi aktivitas 

produksi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan melakukan relokasi perusahaan pada 

daerah dengan UMR yang lebih rendah. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh  (Huang et al., 2011) menyatakan bahwa industri padat karya pada salah 

satu provinsi di China tersebut akan pindah pada daerah yang mempunyai biaya tenaga 

kerja yang lebih rendah, dimana hal ini dilakukan untuk menciptakan keunggulan 

komparatif. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Wang et al., 2020) memaparkan 

bahwa relokasi industri yang dilakukan oleh perusahaan pada sektor industri padat 

karya di China disebabkan oleh kenaikan biaya tenaga kerja. 
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Tabel 1. 1 Upah Minimum Regiona (UMR) di Pulau Jawa Tahun 2007-2013.  

Tahun Provinsi 

DKI Jakarta Jawa Barat Jawa Tengah  Jawa Timur 

2007 900.560 516.840 500.000 448.500 

2008 972.604 568.193 547.000 500.000 

2009 1.069.865 628.191 575.000 570.000 

2010 1.118.009 671.500 660.000 630.000 

2011 1.290.000 732.000 675.000 705.000 

2012 1.529.150 780.000 765.000 745.000 

2013 2.200.000 850.000 830.000 866.250 

      Sumber : BPS (dalam Rupiah per Bulan) 

Berdasarkan table 1.1 menunjukan Upah Minimum Regional/Provinsi di Pulau 

Jawa yaitu Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur pada tahun 2007-2013. 

Dalam data tersebut dapat dilihat DKI Jakarta menempati upah tertinggi setiap 

tahunnya. Selisih upah pada setiap wilayah akan menyebabkan perusahaan memilih 

pindahan lokasi perusahaan industrinya ke wilayah yang memiliki upah lebih rendah. 

Sehingga akan meningkatkan jumlah industri di Jawa tengah ataupun wilayah yang 

memiliki upah yang lebih rendah. 

 Disamping biaya tenaga kerja, terdapat faktor lain yang penting dalam 

melakukan relokasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (A. Kuncoro, 2004) 

terdapat aspek penting dalam mendirikan usaha di Indonesia yaitu berupa pembayaran 

suap, pengeluaran pajak, penyediaan infrastruktur, peraturan daerah hingga 

perselisihan perburuhan dan tanah. Oleh karena itu perhatian utama dalam mendirikan 

suatu usaha salah satunya adalah dengan mengefisienkan biaya pajak, retribusi prosedur 

perijinan mendirikan usaha dan sebagainya. Pembayaran suap ini dilakukan perusahaan 

agar memungkinkan bagi mereka untuk membayar pajak lebih sedikit dari yang telah 

ditetapkan, dimana ini dapat didapatkan dengan membeli dispensasi melalui pihak 

administrasi perpajakan melalui suap tersebut. Biaya diluar upah inilah yang perlu 

dipertimbangkan pula oleh perusahaan dalam memutuskan untuk merelokasi 

perusahaan. 
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Pertimbangan lain perusahaan melakukan perpindahan lokasi dilakukan untuk 

mempertimbangkan daerah tersebut merupakan daerah kondusif untuk berbisnis, 

seperti dalam hal perizinan mudah serta keamanan wilayah. Tingginya pungutan dana 

sosial di kawasan industri lama juga penyebab perusahaan memilih hengkang. 

Perusahaan akan sulit menghindari biaya-biaya yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kegunaannya, seperti halnya membayar berbagai macam 

pungutan liar dan ilegal, yang sekalipun dapat dilakukan oleh aparat secara ilegal dalam 

bentuk sumbangan sumbangan dan retribusi yang sifatnya “memaksa”. Dalam jurnal 

Analisis Sosial, Pungutan pada Usaha Kecil yang ditulis oleh (Sjaifudian, 2002) pada 

kasus usaha menengah-besar pungutan dimasukan kedalam pos-pos biaya tertentu 

seperti pos biaya pemasaran, biaya operasional, biaya overhead, biaya tak terduga, UTB 

(uang tetek bengek), dana sosial atau biaya lain-lainnya yang akan diperhitungkan ke 

dalam biaya produksi secara keseluruhan. Pungutan dalam industri biasanya dilakukan 

oleh berbagai instansi terkait yang bertanggung jawab untuk mengontrol kegiatan 

usaha yang dijalankan.  

Selain faktor biaya produksi, jumlah tenaga kerja juga menjadi salah satu faktor 

pertimbangan suatu perusahaan melakukan relokasi. Tingginya jumlah tenaga kerja  di 

Indonesia diakibatkan oleh tingginya laju pertumbuhan penduduk yang tidak diikuti 

oleh banyaknya lapangan pekerjaan pada masyarakat. Sektor industri sendiri 

merupakan salah satu sektor yang dapat menampung banyak tenaga kerja. Oleh karena 

itu faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi jumlah relokasi perusahaan industri 

adalah ketersediaan tenaga kerja pada daerah lokasi industri. Pasokan tenaga kerja di 

Indonesia diukur dengan indikator Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), 

semakin tinggi TPAK maka memperlihatkan semakin tinggi pula ketersediaan 

penawaran tenaga kerja yang ada pada pasar tenaga kerja. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (An & Wan, 2019) memaparkan bahwa salah satu faktor utama untuk 

relokasi industri adalah berupa ketersediaan tenaga kerja yang nantinya akan digunakan 

sebagai salah satu input penting dalam proses produksi suatu perusahaan pada industri. 

Hal ini didukung oleh penelitian (Wang et al., 2020) yang menyatakan bahwa jumlah 

pekerja suatu perusahaan merepresentasikan salah satu input utama perusahaan, 
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dimana hal ini dijadikan indikator pengukuran untuk melakukan relokasi perusahaan 

pada industri.  

Dengan beberapa alasan, seperti banyaknya perusahaan manufakur garmen 

asing di Indonesia yang mempertimbangkan untuk merelokasi pabrik mereka didaerah 

dengan upah minimum relatif rendah dan biaya operasional lainnya secara signifikan 

mempengaruhi rencana perpindahan lokasi pabrik (Kung & Soepriyanto, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi keputusan suatu perusahaan di Indonesia untuk melakukan relokasi 

serta masih sedikitnya penelitian sejenis yang membahas mengenai faktor yang 

mempengaruhi perpindahan perusahaan. Penelitian ini mempertimbangkan faktor 

eksternal yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. 

Faktor-faktor yang dimaksud pada penelitian ini berupa UMR, Ukuran Perusahaan, 

Pajak dan Pengeluaran dana sosial (GCD) terhadap jumlah relokasi perusahaan di 

Indonesia. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan judul “Faktor yang 

Mempengaruhi Pola Perpindahan Perusahaan Industri Manufaktur di 

Indonesia”  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan perusahaan dalam 

perpindahan lokasi industri manufaktur di Indonesia?  

2. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi keputusan perusahaan industri 

manufaktur terhadap perpindahan lokasi di Indonesia? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan keputusan 

perusahaan industri manufaktur melakukan perpindahan lokasi di Indonesia.  

2. Untuk mengetahui bagaimana ukuran perusahaan terhadap pengendalian 

besaran keputusan perusahaan manufaktur untuk melakukan perpindahan 

lokasi di Indonesia.  
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjelaskan dugaan faktor- faktor 

eksternal maupun internal yang mempengaruhi perpindahan lokasi perusahaan tidak 

hanya sekedar ongkos upah namun faktor lainnya. Serta mengetahui motivasi utama 

perusahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia melakukan perpindahan lokasi 

perusahaan. Dengan semua faktor-faktor yang dihadapi perusahaan, baik yang 

berpengaruh positif maupun negatif dalam keputusan perusahaan manufaktur di 

Indonesia dalam melakukan perpindahan lokasi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

2.1 KAJIAN PUSTAKA  

 Beberapa penelitian terdahulu menjadi dasar penelitian yang nantinya dapat 

memberikan sebuah informasi dan landasan mengenai penelitian yang saat ini 

dilakukan. Selain itu untuk mengetahui hubungan antara penelitian yang saat ini 

dilakukan dengan penelitian yang sudah ada. Penelitian dengan judul “Faktor yang 

Mempengaruhi Pola Perpindahan Perusahaan Industri Manufaktur di 

Indonesia” untuk mengetahui alasan serta faktor-faktor yang menyebabkan 

perusahaan manufaktur melakukan keputusan untuk merelokasi perusahaan dengan 

melakukan perpindahan.  

 Penelitian relokasi perusahaan manufaktur antar daerah di Indonesia masih 

belum ada kajian literatur yang membahas secara komprehensif baik secara teknis, 

konteks dan metodologi. Adapun kajian pustaka dari penelitian terdahulu yang dipilih 

dan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

2.1.1 Penelitian Jouke van Dijk & Piet H pellenbarg (1999) 

Penelitian ini bertujuan melakukan analisis faktor faktor yang mempengaruhi 

keputusan relokasi perusahaan di Belanda menggunakan pendekatan logit terhadap 

1.300 sampel perusahaan yang bergerak pada tahun 1996/1997. Penelitian ini 

menggunakan sebuah konsep yang menyatakan bahwa perusahaan pindah ke lokasi 

lain dengan tiga kategori variabel penjelas yaitu faktor internal perusahaan, faktor lokasi 

dan faktor eksternal perusahaan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian pada faktor 

internal bahwa ukuran perusahaan menghasilkan signifikan. Perusahaan kecil jauh lebih 

mungkin untuk pindah daripada perusahaan menengah dan besar karena tidak ada 

perbedaan signifikan antara perusahaan sedang dan besar. Sedangkan dalam faktor 

lokasi disimpulkan bahwa hubungan perusahaan yang berlokasi di kawasan padat 

sering dihadapkan pada lokasi yang tinggi stres (tekanan yang besar) akan 

meningkatkan keputusan untuk bergerak atau pindah lokasi. Kemudian, faktor 

eksternal dalam penelitian ini disimpulkan bahwa tidak terlalu penting dengan 
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keputusan relokasi akan lebih baik jika faktor yang digunakan lebih spesifik seperti 

pasar tenaga kerja dan jarak lokasi perusahaan.    

2.1.2 Penelitian Brouwer  et al (2004) 

Pada penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang menentukan perilaku 

relokasi perusahan di 21 negara selama 1997-1999.  Penelitian ini menggunakan 

kumpulan data survei kuesioner yang dikirim ke perusahaan swasta di 21 

negara.  Berdasarkan hasil model logit, hasil penelitian ini menunjukan jumlah 

karyawan berpengaruh dalam pengambilan keputusan melakukan relokasi perusahaan 

dengan lebih dari 1.500 karyawan dengan ukuran perusahaan yang lebih besar 

cenderung tidak melakukan perpindahan dikarenakan tingginya biaya relokasi dan 

tingginya biaya untuk merekrut karyawan baru dalam jumlah besar.  

 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ditemukannya hubungan antara ukuran 

dan relokasi. Perusahaan yang lebih kecil bersedia untuk melakukan relokasi dan 

perusahaan yang lebih besar kurang bersedia untuk melakukan relokasi.  

2.1.3 Penelitian Taylor J. & Twomey J (1988)  

Pada penelitian ini bertujuan menganalisis pergerakan industri manufaktur di 

inggris selama periode 1972-1981. Mengidentifikasi banyak faktor yang diharapkan 

berpengaruh terhadap pergerakan industri di wilayah Inggris dengan Analisis regresi 

pada data pergerakan industri antar wilayah serta penjelasan pergerakan industri 

melalui model probabilitas binomial. Hasil utama yang didapatkan pada penelitian ini 

adalah adanya perbedaan setiap negara antara tingkat kepadatan industri dengan biaya 

sewa yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perpindahan industri. Variabel 

tingkat tenaga kerja perempuan, laki-laki, biaya sewa industri, hibah investasi, 

keberadaan kota baru serta perencanaan & pengendalian tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pergerakan industri antar wilayah. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah perpindahan perusahaan berhubungan 

negatif terhadap kepadatan industri manufaktur. Perusahaan yang pindah ke wilayah 

padat sedikit meningkatkan peluang pekerjaan dibandingkan dengan perusahaan yang 
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bergerak kearah berlawanan. Ketersedian tenaga kerja dan biaya tenaga kerja tidak 

ditemukan hubungan dengan pergerakan industri di wilayah Inggris.  

2.1.4 Penelitian Huang et al (2011) 

Penelitian ini menganalisis faktor faktor penting yang mempengaruhi relokasi 

industri dengan mengambil sampel relokasi yang terjadi pada perusahaan industri 

pakaian anak anak di salah satu provinsi di China yaitu Zhili. Relokasi yang terjadi pada 

sebagian besar industri yang pindah ke negara berkembang di Asia ke Jepang, Korea 

selatan dan negara lainnya merupakan industri padat karya yang mencari wilayah upah 

yang lebih rendah. Tingkat perekonomian wilayah Zheijiang lebih tinggi, maka industri 

padat karya di Zheijiang akan berpindah ke daerah dengan biaya tenaga kerja lebih 

rendah untuk memaksimalkan keuntungan. Hasilnya juga menyatakan bahwa efek 

klaster industri berpengaruh signifikan terhadap relokasi. 

 Kesimpulan pada penelitian ini adalah survei pada Zhili membuktikan bahwa 

kenaikan upah akan berdampak pada perusahaan walau tidak berdampak secara 

signifikan untuk mengambil keputusan pindah lokasi.   

2.1.5 Penelitian Wang et al (2020)  

Pada penelitian ini menjelaskan respon heterogen dari perusahaan manufaktur 

di China terhadap kenaikan biaya tenaga kerja dari perspektif ekonomi struktural baru 

dengan menggunakan alat analisis regresi linier. Hasil yang didapatkan pada penelitian 

ini adalah industri dan perusahaan yang lebih padat karya berpengaruh signifikan dan 

memiliki hubungan negatif terhadap perpindahan lokasi. Perusahaan padat karya 

seperti Tekstil akan lebih besar untuk melakukan relokasi sedangkan perusahaan yang 

pada dasarnya tidak terlalu padat karya akan lebih besar kemungkinannya untuk 

meningkatkan teknologi produksinya dari pada melakukan perpindahan lokasi.  

Kesimpulan penelitian ini bahwa intensitas tenaga kerja dalam perusahaan 

merupakan faktor utama untuk menentukan strategi dalam menghadapi kenaikan biaya 

tenaga kerja. Serta keputusan untuk pindah ke lokasi lain hanya salah satu strategi untuk 

menghadapi kenaikan biaya tenaga kerja masih terdapat strategi lainnya seperti dengan 
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mengganti tenaga kerja dengan meningkatkan teknologi produksi dan meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja.  

2.1.6 Penelitian Kuncoro (2004) 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana perusahaan berupaya mengurangi biaya 

pajak dan kepatuhan terhadap peraturan dengan menawarkan suap kepada pejabat 

pemerintah. penelitian ini menggunakan analisis sensitif dengan menjalankan tiga jenis 

regresi Tobit, Probit dan OLS lalu membandingkan hasilnya dan memberikan 

kesimpulan. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah perusahaan di perkotaan 

signifikan terhadap pemberian suap daripada perusahaan non perkotaan. Pembayaran 

pajak signifikan positif terhadap pemberian suap, ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan negatif terhadap pembayaran suap dan usia perusahaan juga signifikan 

negatif terhadap pembayaran suap.  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah menemukan bahwa profitabilitas 

perusahaan (diukur dengan biaya produksi) menentukan jumlah yang harus dibayarkan 

dan waktu yang dihabiskan untuk negosiasi suap dengan pejabat, serta pemerasan 

terhadap perusahaan-perusahaan sebenarnya dilakukan tidak secara langsung.  

2.1.7 Penelitian Liemt, G. (1992)  

Penelitian ini menjelaskan sebagian perubahan lokasi industri merupakan hasil 

keputusan perusahaan. Mempertimbangkan relokasi dan penyesuain berdasarkan 

perspektif nasional, industri, perusahaan dan pekerja. Hasil yang didapatkan pada 

penelitian ini adalah hampir di semua negara yang ongkos produksi meningkat karena 

intensitas keterampilan dan teknologi meningkat, hal tersebut menyebabkan 

pertimbangan pindah lokasi perusahaan.  Dalam relokasi internasional, perusahaan 

multinasional mempunyai keuntungan karena mereka memiliki informasi 

perbandingan biaya yang baik dan infrastruktur untuk merespon tren globalisasi, maka 

secara signifikan memperluas relokasi.  
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2.1.8 Penelitian C Sweanson (2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pajak terhadap keputusan 

relokasi perusahaan ritel di Amerika Serikat, dianalisis menggunakan model probit. 

Dalam penelitian ini variabel dummy tidak menunjukkan apakah kota tersebut 

mengenakan pajak, biaya atau perizinan lainnya dengan demikian hanya mengukur ada 

atau tidaknya pajak usaha umum berdasarkan aktivitas ekonomi (termasuk pajak 

penghasilan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan pajak memiliki 

dampak yang signifikan terhadap keputusan relokasi dan perusahaan lebih cenderung 

pindah ke luar kota yang tidak menerapkan pajak bisnis. Menemukan bahwa 22,5% 

perusahaan pindah karena pajak telah membebani perusahaan dan 30,4% perusahaan 

pindah karena ke luar kota karena pajak wilayah tersebut disukai perusahaan.   

 

Tabel 2. 1 Kajian Pustaka 

No Penulis  Tujuan penelitian  Metode Penelitian Hasil Penelitian  

1.  Van Dijk 
& 
Pellenbarg
(1999) 

Menganalisis 
faktor faktor yang 
mempengaruhi 
keputusan relokasi 
perusahaan di 
Belanda.  

Model Logit Terdapat pengaruh 
signifikan antara 
ukuran perusahaan 
dan kepadatan 
kawasan terhadap 
keputusan pindah 
lokasi.  

2. Brouwer, 
et al 
(2004) 

 

faktor-faktor yang 
menentukan 
perilaku relokasi 
perusahaan di 21 
Negara selama 
1997-1999 

Model Logit  Jumlah karyawan 
(size) berpengaruh 
dalam pengambilan 
keputusan untuk 
melakukan relokasi. 

3.  Taylor & 
Twomey 
(1988)  

Menganalisis 
pergerakan industri 
manufaktur di 
inggris selama 
periode 1972-81.  

Analisis regresi  Perpindahan 
perusahaan 
berhubungan 
negative terhadap 
kepadatan industry 
manufaktur.  

4.  Huang, et 
al (2011) 

Menganalisis 
faktor faktor 
penting yang 

berdasarkan 
literatur dan 
survei  

Menyatakan bahwa 
klaster perusahaan 
industri berpengaruh 
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mempengaruhi 
relokasi industri di 
China 

terhadap relokasi dan 
kenaikan upah sangat 
berdampak pada 
perusahaan.  

5. Wang, et 
al (2020) 

Menjelaskan 
tanggapan 
heterogen 
perusahaan 
manufaktur 
perusahaan China 
terhadap kenaikan 
biaya tenaga kerja  

Regresi Linear Kenaikan Upah 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan Pindah 
lokasi  

6. A. 
Kuncoro 
(2004) 
  

Menjelaskan 
bagaimana 
perusahaan 
berupaya 
mengurangi biaya 
pajak dan 
kepatuhan 
terhadap peraturan 
dengan 
menawarkan suap 
kepada pejabat 
pemerintah.  

Estimasi tobit, 
Probit, OLS 
(Ordinary Least 
Square)  

Bahwa profit 
mempengaruhi 
jumlah yang harus 
dibayarkan untuk 
menyuap pejabat. dan 
jika perusahaan-
perusahaan tersebut 
gulung tikar atau 
relokasi maka sumber 
pendapatannya akan 
berkurang.  

7.  Liemt 
(1992) 

Mengetahui 
tentang keputusan 
relokasi 
perusahaan.  

Pendekatan  4 
perspektif : 
nasional, 
industri,perusahaa
n dan pekerja  

Secara signifikan 
perpindahan industri 
didorong oleh 
efisiensi ongkos 
produksi.    

8.  Swenson 
(2022) 

 

 

Menganalisis peran 
pajak terhadap 
keputusan untuk 
pindah lokasi. 

Model Probit 
Regression 

Keberadaan pajak 
signifikan terhadap 
keputusan pindah 
lokasi. 

 

 

 

 

 



13 
 

2.2 LANDASAN TEORI   

1. Teori Biaya Ongkos   

 Secara teoritis, biaya yang ditanggung perusahaan merupakan faktor utama 

yang menentukan keputusan-keputusan yang akan diambil oleh perusahaan. Biaya 

produksi atau yang dikenal dengan total cost didefinisikan sebagai nilai pasar dari input 

yang digunakan perusahaan untuk melakukan proses produksi (Mankiw, 2018). Biaya 

total produksi dibagi menjadi dua jenis, pertama ada yang disebut sebagai biaya tetap 

dan kedua terdapat biaya variabel. Biaya tetap (fixed cost) didefinisikan sebagai biaya 

yang tidak berubah, maknanya adalah berapapun jumlah barang yang diproduksi, biaya 

ini akan tetap ada bahkan pada saat perusahaan tidak memproduksi apapun. Berbeda 

dengan biaya variabel (variabel cost) yang didefinisikan sebagai biaya yang berubah 

menyesuaikan dengan perubahan jumlah output yang diproduksi (Mankiw, 2018:297).  

  Dalam hal ini perusahaan memerangi gejolak dalam menjalankan produksinya 

yaitu ongkos dan penjualan. Perusahaan diharuskan dapat menaikan penjualan dan juga 

mempertahankan perusahaannya melalui memusatkan perhatiannya terhadap harga, 

produk, pendistribusian maupun promosi yang dilakukan perusahaan dengan menekan 

ongkos yang dikeluarkan sehingga tetap menjaga laba yang harus dicapai perusahaan. 

Paragraf sebelumnya menyebutkan bahwa faktor utama yang menentukan keputusan-

keputusan yang diambil perusahaan didasarkan pada biaya produksi. Dimana biaya 

ongkos yang berkaitan dengan produksi dan dibagi menjadi dua yaitu variabel cost dan 

fixed cost.  

 Biaya ongkos yang berkaitan dengan produksi rentan akan perubahan. Seperti, 

dikarenakan kenaikan harga upah tenaga kerja mengalami perubahan yang disebabkan 

oleh pemerintah yang menaikan UMR (Upah Minimum Regional), pajak, serta hal hal 

yang digunakan perusahaan untuk menaikan promosi yang menyebabkan kenaikan 

biaya promosi yang meningkat. Dalam keadaan demikian perusahaan yang 

bersangkutan harus dapat mempertahankan keuntungan dari perusahaan. 

Ketika perusahaan tidak dapat memerangi kenaikan ongkos tersebut maka 

perusahaan akan menerima keuntungan yang berkurang, perusahaan tidak lagi 

memperoleh kelebihan penerimaan kas untuk sementara, atau menerima dalam jangka 



14 
 

pendek masih untung. Dan ketika situasi ongkos yang semakin tinggi maka terjadi 

kerugian dalam jangka Panjang untuk menutup perusahaan sehingga tidak mungkin 

melanjutkan kegiatan operasionalnya. Dapat diilustrasikan sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Titik Shut Down Point 

Shut down point akan memberikan sebuah informasi kepada perusahaan 

mengenai pendapatan penjualan, usaha secara ekonomis tidak dapat untuk dilanjutkan 

lagi dikarenakan pendapatan penjualannya tidak cukup untuk menutupi biaya tunainya 

ketika adanya kenaikan ongkos. Dimana ketika sebuah perusahaan mengalami kerugian 

dalam jangka pendek akan menyudutkan perusahaan dalam industri, apakah mereka 

harus berproduksi atau tidak untuk sementara waktu dikarenakan harus membayar 

biaya tetap. Dan ketika kerugian terjadi pada jangka Panjang akibat biaya ongkos yang 

terus meningkat akan memaksa perusahaan untuk mengambil keputusan apakah 

perusahaan harus mengekspansi atau mengurangi ukuran produksinya dan diperburuk 

dengan penutupan perusahaan. 

Hal tersebut juga dapat menyebabkan perusahaan mengambil keputusan 

dengan melakukan perpindahan lokasi yang disebabkan oleh kenaikan ongkos. 

Kenaikan ongkos tersebut dipicu karena ada beberapa kenaikan seperti kenaikan Upah 

MC AC 

AVC 
𝑃2 

 
𝑃3 

P
4
 

 

Q 

Rp 
MC 

AC 

AVC 

Q 

P
4
 

𝑃1 

Shut Down point 1 

 Shut Down Point 2 

Rp 



15 
 

Minimum Regional, Pajak, pengeluaran dana sosial perusahaan yang menyebabkan 

ongkos yang harus dikeluarkan oleh perusahaan mengalami kenaikan. Shut down point 

tidak selamanya berarti dengan menutup perusahaan namun juga dapat diartikan 

dengan yang dimaksud keputusan perusahaan untuk melakukan relokasi perusahaan ke 

daerah lain yang dinilai lebih menguntungkan. Sebagian besar perusahaan pasti 

berusaha untuk meminimalkan biaya-biaya seminimal mungkin dengan tingkat 

keuntungan yang besar.  

2.3 KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN 

Pada perkembangan industri saat ini dapat dilihat dari penambahan jumlah 

industri setiap daerah, namun penambahan tersebut apakah merupakan perusahaan 

industri baru atau perusahaan yang merelokasi ke wilayah tersebut. Trend perpindahan 

lokasi perusahaan manufaktur di Indonesia mulai marak dengan tujuan meminimalkan 

biaya untuk memaksimalkan keuntungan. Dan sebagian juga merasa perlu untuk 

melakukan relokasi ke daerah yang baru agar dapat mengurangi beban biaya yang 

meningkat jika tetap berada di daerah aglomerasi.  

Keputusan pindah lokasi perusahaan manufaktur karena persoalan aturan upah 

minimum yang semakin tinggi. Hal ini menyatakan bahwa upah yang meningkat akan 

menyebabkan perusahaan melakukan perpindahan. Disamping itu sifat dari industri 

manufaktur juga mempengaruhi mudah sulitnya untuk pindah lokasi. Perusahaan 

dengan skala sedang atau kecil akan lebih mudah pindah karena hanya sedikit 

kehilangan ongkos produksi untuk pindah dan tidak membawa kerumitan teknis jika 

pindah.  

Faktor lainnya adalah beban pajak perusahaan, perusahaan menganggap bahwa 

pajak merupakan beban yang dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Hal tersebut 

mendorong perusahaan untuk mencari cara mengurangi beban pajak salah satunya 

dengan mencari wilayah dengan beban pajak yang lebih rendah. Pertimbangan lainnya 

dalam keputusan pindah lokasi untuk menekan biaya ongkos berupa tingginya 

pengeluaran dana sosial. Bagi perusahaan pengeluaran dana sosial tidak dapat 

dihindarkan. Pengeluaran dana sosial dalam industri umumnya dilakukan oleh 

perusahaan kepada instansi maupun organisasi kemasyarakatan terkait dengan 
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pembinaan atau mengontrol kegiatan perusahaan yang dijalankan. Hal tersebut yang 

dikeluhkan perusahaan dan memberatkan perusahaan, maka perusahaan sedemikian 

rupa menekan kenaikan ongkos perusahaan dengan melakukan relokasi perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pola perpindahan lokasi perusahaan industri manufaktur di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir Penelitian 

 Dari skema kerangka penelitian tersebut menjelaskan faktor- faktor yang akan 

dikaji bagaimana keputusan perpindahan lokasi perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Hal tersebut dilakukan agar dapat menjelaskan apakah variabel-variabel upah minimum 

regional (UMR), ukuran perusahaan (Size), pajak (tax) serta pengeluaran dana sosial 

(GCD) akan berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan 

perpindahan lokasi di Indonesia. Dimana variabel tersebut mengindikasikan sebagai 

beban perusahaan yang menyebabkan kenaikan ongkos sehingga perusahaan akan 

memilih pindah lokasi industri ke wilayah dengan beban ongkos yang lebih murah.  

Keputusan melakukan perpindahan 

lokasi  
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2.4 HIPOTESIS 

 Hipotesis merupakan dugaan sementara yang digunakan sementara untuk 

menjelaskan permasalahan permasalah penelitian yang ada dan dalam hipotesis 

penelitian ini masih belum dipastikan kebenarannya. Berdasarkan rumusan diatas, 

maka pada penelitian ini rumusan hipotesis digunakan agar dapat memberikan arahan 

dan pedoman dalam melakukan penelitian. Maka diuraikan hipotesis sebagai berikut:  

1 Upah Minimum Regional (UMR) berpengaruh positif terhadap Keputusan 

Perpindahan Perusahaan Industri di Indonesia periode 2002-2015.  

2 Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Keputusan Perpindahan 

Perusahaan Industri di Indonesia periode 2002-2015. 

3 Pajak/Tax berpengaruh positif terhadap Keputusan Perpindahan Perusahaan 

Industri di Indonesia periode 2002-2015.  

4 Pengeluaran dana sosial berpengaruh positif terhadap Keputusan Perusahaan 

Industri di Indonesia Periode 2002-2015.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 JENIS DAN SUMBER DATA 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh 

dari data survei industri besar dan sedang tahun 2002 sampai 2015 yang 

diselenggarakan oleh BPS. Data tersebut meliputi data internal perusahaan maupun 

data pasar yang dihadapi perusahaan. Kemudian, data yang digunakan berupa laporan 

kode perusahaan, lokasi, ukuran perusahaan, Pajak dan pengeluaran dana sosial (GCD) 

serta besaran data upah minimum regional di daerah terbitan provinsi Indonesia pada 

tahun 2002-2015. Keseluruhan data ini guna melihat hal hal apa saja yang dapat 

menjadi faktor keputusan perusahaan untuk pindah lokasi.  

  Penelitian ini menggunakan data panel, terdiri atas data time series yaitu data 

selama 14 tahun terakhir dari 2002 sampai tahun 2015 dan data cross section meliputi 

10.807 perusahaan di Indonesia. Maka, jumlah unit observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 151. 298 data.  

3.2 VARIABEL PENELITIAN 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel dependen (Y) membentuk kategorik, yaitu pola 

perpindahan perusahaan industri manufaktur di Indonesia. Sedangkan variabel 

independen merupakan variabel yang diduga merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan perusahaan dalam perpindahan lokasi.  

 Model regresi data panel mempunyai dua indeks, yaitu i dan t. Dalam penelitian 

ini, indeks i menyatakan unit cross section meliputi data jumlah perusahaan manufaktur. 

Sedangkan indeks t menyatakan unit time series berupa data tahun pengamatan yaitu 

tahun 2002-2015. Variabel variabel yang digunakan sebagai berikut:   
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Tabel 3. 1 Tabel Variabel Penelitian 

Kode  Keterangan  Skala/Katagori  Satuan  

Variabel Respon: 

MOVING 

(Y) 

Keputusan pindahan 

perusahaan  

0 = Perusahaan Tidak 

Pindah  

1= Perusahaan Pindah 

 

Variabel Prediktor : 

UMR Besarnya Upah Minimum 

Regional dari masing masing 

Provinsi setiap tahunnya  

 

 

 Rupiah  

SIZE  Ukuran Perusahaan  Orang 

TAX Pengeluaran Pajak / Tax 

perusahaan  

 000, 

Rupiah 

GCD 

 

Pengeluaran Dana Sosial   000, 

Rupiah 

 

 Berikut merupakan definisi untuk variabel-variabel penelitian pada tabel 3.1:  

1. Keputusan Perpindahan Perusahaan (Moving)  

Keputusan perpindahan perusahaan (Moving) merupakan pola yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui keputusan yang dilakukan perusahaan dalam 

melakukan perpindahan. Perpindahan perusahaan merupakan keputusan yang 

memberikan informasi dengan nilai “1” untuk perusahaan pindah dan “0” untuk 

perusahaan yang tidak pindah. Dengan demikian, data yang digunakan yaitu keputusan 

perpindahan perusahaan industri manufaktur di Indonesia tahun 2002-2015.  

2. Upah Minimum Regional (UMR) 

Upah Minimum Regional merupakan upah minimum dari standar yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah supaya perusahaan membayar upah pekerja dengan layak. 

Data yang digunakan memiliki satuan Rupiah berdasarkan Upah Minimum Regional 

dari 38 Provinsi yang ada di Indonesia dari tahun 2002 sampai 2015 (Sumber:BPS).  



20 
 

3. Ukuran Perusahaan (Size)  

Ukuran perusahaan tersebut dijelaskan berdasarkan jumlah tenaga kerja disetiap 

perusahaan. Badan Pusat Statistik (BPS) menggolongkan perusahaan industri 

pengolahan kedalam 4 bagian yaitu:  Industri besar didefinisikan dengan banyaknya 

tenaga kerja lebih dari 100 orang, Industri sedang banyaknya tenaga kerja 20-99 orang, 

industri kecil sebanyak 5-19 orang dan industri rumah tangga 1-4 orang tenaga kerja.  

Jumlah tenaga kerja disini merupakan sebuah perantara yang digunakan untuk 

menjelaskan ukuran perusahaan. 

4. Pajak Perusahaan (Tax) 

 Pajak perusahaan sendiri merupakan pajak langsung dimana harus dibayarkan 

langsung dan biasanya dibayarkan secara berkala. Dalam penelitian ini pajak 

perusahaan tidak termasuk Pajak upah dan pajak perseorangan yang dibayarkan 

perusahaan.  

5. Pengeluaran Biaya Sosial (GCD) 

Pengeluaran biaya sosial merupakan sebuah pengeluaran perusahaan yang 

digunakan untuk mengurangi gangguan sosial perusahaan kepada pihak-pihak tertentu 

dengan dalih menyelenggarakan kegiatan atau acara hingga “jatah preman” yang 

nominalnya tergantung hasil negosiasi dengan pengurus seperti ormas dan pihak 

lainnya. Pengeluaran dana sosial perusahaan disebutkan dengan pengeluaran Gift, 

Charity dan Donatur (GCD).  

3.3 TEKNIK & METODE ANALISIS DATA  

Langkah langkah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tahapan yang 

harus ditempuh untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah pengumpulan data, data yang dikumpulkan dari hasil survei industri 

besar dan sedang tahun 2002-2015 oleh BPS meliputi data internal perusahaan. 

dilanjutkan dengan melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui keputusan 

perusahaan dalam melakukan perpindahan lokasi di Indonesia. 
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 Kemudian pengaplikasian model regresi probit data panel yang terbagi 

menjadi beberapa tahapan:  

1. Melakukan estimasi model regresi probit data panel Random Effect. 

2. Melakukan uji signifikansi parameter untuk mengetahui apakah terdapat 

variabel prediktor signifikan yang berpengaruh terhadap variabel respon 

dengan model regresi probit data panel. 

3. Menarik kesimpulan dari hasil yang telah didapatkan.  

Pada penelitian ini akan berfokus kepada faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan perusahaan industri manufaktur untuk pindah ke lokasi ke daerah lain. 

Keputusan untuk melakukan perpindahan ditentukan melalui faktor internal maupun 

eksternal perusahaan. Dalam penelitian ini faktor yang dimaksud adalah upah 

minimum regional, ukuran perusahaan, pengeluaran pajak dan pengeluaran GCD.  

 Penelitian ini akan menggunakan model regresi dengan variabel dependen 

bersifat kualitatif yaitu dengan regresi probit data panel random effect. Analisis regresi 

probit merupakan analisis yang digunakan untuk melihat hubungan antara variabel 

dependen yang sifatnya kualitatif dengan hubungan variabel independen kualitatif 

maupun kuantitatif. Dibutuhkan adalah sebuah model probabilitas yang mampu 

menjamin nilai probabilitasnya terletak antara 0 dan 1. Maka model probit 

menggunakan model Cumulative Distribution Function (CDF) yang merupakan sebuah 

model yang mampu menjamin bahwa nilainya terletak antara 0 dan 1 sehingga dapat 

membuat model regulasi dimana respon dari variabel dependen bersifat dikotomis 

yakni 0 dan 1 terpenuhi (Widarjono,2005:209). Penggunaan ini dimaksud untuk 

menangkap kecenderungan keputusan perusahaan untuk pindah seperti yang 

digunakan pada variabel dependennya apakah keputusan perusahaan pindah atau tidak. 

Dalam regresi probit keseluruhan, baik perusahaan pindah maupun tidak pindah, 

diikutsertakan 10.807 perusahaan. Tujuannya untuk melihat pengaruh dari variabel 

bebas, antara lain Upah Minimum Regional (UMR), ukuran perusahaan (SIZE), 

pengeluaran pajak (TAX) dan pengeluaran dana sosial (GCD) terhadap kecenderungan 

keputusan perusahaan untuk pindah lokasi. 
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Metode ini juga menggunakan pengaplikasian regresi data panel. Regresi yang 

menghubungan data time series dengan data cross section dikenal dengan regresi data panel 

Data panel dilakukan dengan melakukan observasi berbagai subjek yang sama dalam 

berbagai kurun waktu yang berbeda (Widarjono, 2009). Data pada lampiran penelitian 

dengan demikian adalah data time series menggambarkan masing-masing perusahaan 

selama periode 2002-2015 dan data cross section 10.807 perusahaan industri manufaktur 

di Indonesia. Model regresi probit data panel adalah model regresi probit yang 

menggunakan data panel. Pemodelan regresi probit data panel digambarkan dengan 

model berikut: 

 𝑷(𝒚 = 𝟏 |𝑿) = 𝒇 (𝒙𝟏,𝒙𝟐,𝒙𝟑,……..) 

 

Threshold ditulis dengan: 

𝑦 =  {
0
1

         
 0 = 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑃𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ

 1 = 𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ
 

Regresi probit data panel merupakan model regresi probit dengan struktur 

menggunakan data panel. Regresi probit merupakan salah satu model nonlinear. Model 

nonlinear akan banyak menggunakan random effect agar dapat dikembangkan dan 

memberikan estimasi yang konsisten dan dapat mengakomodasi heterogenitas. Random 

effect dan model ini akan mengestimasi data panel dimana residual akan saling 

berhubungan antara waktu dan individu. Oleh karena itu, model probit data panel lebih 

popular menggunakan model random effect. Maka dalam penelitian ini akan 

menggunakan estimasi parameter model probit data panel random effect.  

Langkah berikutnya dalam penelitian ini adalah dengan pengolahan data 

menggunakan software STAT 17. Program STATA memiliki keistimewaan dan 

keunggulan karena kapasitas penampungan data yang besar, dilengkapi dengan fitur 

yang memungkinkan dilakukannya analisis statistik dan ekonometrika yang sangat 

beragam, relatif mudah untuk pengerjaan analisis.  
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3.4 PERSAMAAN METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini keputusan perusahaan untuk pindah lokasi di Indonesia, penulis 

menggunakan model penelitian model Probit data panel, maka model persamaannya 

sebagai berikut:  

 

 𝑷(𝒚 = 𝟏 |𝑿) = 𝒇 (𝒙𝟏,𝒙𝟐,𝒙𝟑,……..) 

 𝑷(𝒚 = 𝟏 |𝑿) = 𝒇 (𝑼𝑴𝑹,𝑳𝑨𝑩𝑶𝑹, 𝑻𝑨𝑿, 𝑮𝑪𝑫) 

 

Keterangan:  

Y  : Keputusan perusahaan untuk pindah, dummy ( “1” pindah, “0” tidak 

pindah ) 

UMR  : Upah Minimum Regional (Rp) 

SIZE      : Ukuran perusahaan (Orang) 

TAX  : Pengeluaran pajak perusahaan (000, Rupiah) 

GCD   : Pengeluaran dana sosial  (000, Rupiah)  

 

3.5 UJI STATISTIK REGRESI PROBIT DATA PANEL  

 Uji statistik yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa pengaruh variabel independen dalam penelitian secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen serta uji statistik bertujuan untuk mengetahui output 

regresi yang diperoleh. Uji statistik tersebut dilakukan menggunakan Marginal Effect, 

pengujian regresi secara Bersama (Uji F-statistik) serta pengujian koefisien regresi 

secara individual (Uji T-statistik). 
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3.5.1 Uji F-statistik 

 Uji f menunjukkan apakah dari variabel independen secara bersama sama dapat 

mempengaruhi terhadap variabel dependen. Dengan kriteria: 

1. Nilai probabilitas signifikansi α = 5% atau 0,05. 

2. Jika nilai probabilitas F statistik ≤ dari alpha 0,05 maka variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3. Jika nilai probabilitas F statistik ≥ dari alpha 0,05 maka variabel independen 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.5.2 Uji Persial (Uji T)  

 Uji-t adalah suatu pengujian yang bertujuan melihat apakah koefisien regresi 

signifikan atau tidak secara individu. Dengan kata lain, uji-t pada umumnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual untuk 

menjelaskan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

probabilitas dengan taraf signifikansi (α = 0,05). Dengan kriteria uji-t sebagai berikut:  

1. Jika probabilitas variabel independen < dari taraf signifikansi 0,05 maka 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika probabilitas variabel independen ≥ dari taraf signifikansi 0,05 maka 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

3. Apabila nilai probabilita ≥ alpha 5% maka menerima 𝐻0. Secara individu tidak 

ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.5.3 Marginal Effects  

Pada analisis logit maupun probit, angka koefisien hanya digunakan untuk 

melihat arah hubungan, (positif atau negatif), terdapat perhitungan yang dapat 

digunakan untuk mengetahui berapa besarnya perubahan terhadap variabel terikat 

ketika variabel bebas yang signifikan berubah sebesar satu satuan yaitu dengan 

menggunakan marginal effects.  Marginal effect akan menjelaskan bagaimana variabel 

dependen berubah ketika variabel independen tertentunya berubah. Sedangkan, 

kovariat lainnya akan dianggap tetap dan konstan. Hasil dy/dx akan menunjukkan 
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hubungan positif atau negatif. Jika hasil negatif maka variabel independen tersebut 

memiliki kecenderungan negatif terhadap variabel dependennya. Sebaliknya, jika hasil 

menunjukkan positif maka variabel independen memiliki kecenderungan positif 

terhadap variabel dependenya.  

BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 STATISTIK DESKRIPTIF  

 Hasil dan pembahasan penelitian ini akan menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi keputusan perusahaan industri manufaktur pindah di Indonesia pada 

tahun 2002-2015. Penelitian ini menggunakan probit data panel dengan sumber dari 

data survei industri besar dan sedang (SIBS) tahun 2002 sampai 2015 yang 

diselenggarakan oleh BPS. Variabel independen dalam penelitian ini berupa laporan 

Upah Minimum Regional (UMR), Ukuran Perusahaan (SIZE), pajak (TAX) dan 

pengeluaran dana sosial (GCD) serta variabel dependen berupa dummy yaitu Laporan 

perpindahan lokasi Perusahaan (MOVING). Data diolah dengan program STATA 17 

dengan tujuan untuk mengestimasi data dari variabel yang hendak diteliti dengan 

metode analisis Probit data panel.  

Tabel 4. 1 Deskriptif Data 

Variabel N Mean Std. Var. Maximum Minimum 

Perpindahan Perusahaan  
(Moving) 

151,298 .0500601 .2180698 1 0 

Upah Minimum Regional  
(UMR) 

151,298 718125.9 381566.2 2700000 245000 

Ukuran Perusahaan (Size)  151,298 282.2928 988.9559 57384 20 

Pajak Perusahaan 
(Tax) 

151,298 2878729 1.79e+08 2.61e+10 0 
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Pengeluaran Dana Sosial 
(GCD) 

151,298 121982.2      4623037 4.32e+08 0 

  Sumber : data olah STATA 17 

Pada tabel 4.1. diatas dapat melihat hasil dari statistik deskriptif variabel 

tersebut menunjukkan nilai rata rata, standar deviasi, maksimum dan minimum untuk 

setiap variabelnya. Maka hasil uji data diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil olah data di atas, untuk variabel pola perpindahan 

perusahaan sebanyak 151,298 observasi menunjukkan bahwa nilai mean yang diperoleh 

adalah .0500601 perpindahan dengan standar deviasi sebesar .2180698 harapan 

perpindahan, dengan nilai maximum sebesar 1 dan nilai minimum sebesar 0 pada periode 

tahun 2002-2015. Variabel ini menggunakan keputusan dummy dengan 0 perusahaan 

tidak pindah, 1 perusahaan pindah.  

Selanjutnya berdasarkan hasil olah data diatas, untuk variabel Upah Minimum 

Regional (UMR) menunjukkan bahwa nilai mean sebesar 718125.9 rupiah, dengan 

standar deviasi sebesar 381558.8 rupiah. Untuk upah maximum sebesar 2.700.000rupiah 

dan nilai upah minimum 245.000rupiah pada periode tahun 2002-2015. 

Selanjutnya berdasarkan hasil olah data diatas, untuk variabel ukuran 

perusahaan (size) menunjukkan bahwa nilai mean sebesar 282.2928 jiwa/pekerja dengan 

nilai standar deviasi sebesar 988.9559. Untuk nilai maximum dari jumlah tenaga kerja 

57384 pekerja dan nilai minimum jumlah tenaga kerja 20 pekerja pada periode tahun 

2002-2015. 

Selanjutnya berdasarkan hasil olah data diatas, untuk variabel pengeluaran 

pajak (Tax) menunjukkan bahwa nilai mean sebesar 2878729 ribu rupiah dengan standar 

deviasi sebesar 1.79e+08. Untuk nilai maximum pengeluaran pajak sebesar 2.61e+10 

ribu rupiah dan nilai minimum pengeluaran pajak 0 ribu rupiah pada periode tahun 2002-

2015.  

Kemudian berdasarkan hasil olah data diatas, untuk variabel pengeluaran dana 

sosial (GCD) menunjukkan bahwa nilai mean sebesar 121982.2 ribu rupiah dengan 

standar deviasi sebesar 4623037. Untuk nilai maximum pengeluaran GCD sebesar 
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4.32e+08 ribu rupiah dan nilai minimum pengeluaran GCD sebesar 0 ribu rupiah pada 

periode tahun 2002-2015. 

4.2 ANALISIS HASIL  

Pada pembahasan sebelumnya didapatkan hasil yang menyatakan variabel 

penelitian ini menggunakan estimasi parameter probit pada data panel random effect. 

Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan perusahaan untuk 

pindah lokasi. Penelitian ini membutuhkan data besar yaitu data yang berada di Survei 

Tahunan Perusahaan Industri Manufaktur yang dilakukan oleh BPS. Periode survei 

yang dibutuhkan berawal dari tahun 2002 sampai 2015, data lain juga diperlukan yaitu 

data statistik besaran ekonomi makro di suatu Provinsi. Penelitian ini untuk melihat 

seberapa jauh keputusan besaran makro yang diusulkan dapat mempengaruhi 

perusahaan untuk pindah lokasi.  

Hasil analisis probit data panel pada masing masing masing variabel  

Tabel 4. 2 Luaran analisis probit data panel 

Variabel Coefficient Std. err.  t-Statistik Prob. 

C -9.104252 .1153705 -78.91 0.000 

UMR 3.57e-06 4.98e-08 71.71 0.000 

SIZE -.1003305 .019267 -5.21 0.000 

TAX -4.41e-09 2.97e-09 -1.48 0.138 

GCD -1.52e-08 2.51e-08 -0.61 0.543 

 

F-Statistik 5159.75 

Prob F 0.0000 

Sumber : diolah STATA 17 

Dari hasil luaran yang ditampilkan pada table 4.2, faktor yang menyebabkan 

perusahaan akan pindah didasari nilai probabilitas  P> │z│ variabel tersebut lebih kecil 

dari 0.05 atau 5% dapat disimpulkan bahwa variabel prediktor berpengaruh terhadap 

variabel respon. Dengan demikian, hasil pada table 4.2 variabel Upah Minimum 

Regional (UMR) dan ukuran perusahaan (size) berpengaruh signifikan terhadap 
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keputusan perusahaan untuk pindah. Akan tetapi, variabel pajak dan GCD yang tidak 

berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk pindah lokasi karena nilai 

probabilitasnya lebih besar dari 0,05 atau 5%.  

 Nilai koefisien (coef) positif pada variabel UMR mengindikasikan hubungan 

positif atau searah antara variabel UMR dengan variabel dummy keputusan perusahaan 

untuk pindah. Sebaliknya nilai koefisien negatif pada variabel Size, Tax dan GCD 

mengindikasikan hubungan negatif atau berkebalikan antara UMR dengan variabel 

dummy keputusan perusahaan untuk pindah.  

4.2.1 KELAYAKAN UJI F 

Uji kelayakan model atau uji F-statistik digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen 

secara simultan dengan melihat nilai probabilitasnya. Berdasarkan dari hasil olah data 

STATA didapatkan bahwa nilai F-statistik sebesar 5159.75 dengan nilai probabilitas F-

statistik sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari Alfa 5%. Maka nilai tersebut 

menunjukkan bahwa UMR, size, tax dan GDC berpengaruh simultan terhadap 

keputusan perusahaan untuk melakukan perpindahan lokasi pada periode tahun 2002-

2015. 

4.2.2 UJI T-STATISTIK 

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa berpengaruh secara individu antara 

variabel independen dengan variabel dependen, uji t dilakukan dengan cara melihat 

nilai probabilitas variabel independen terhadap variabel dependen apakah nilai 

probabilitasnya lebih kecil atau lebih besar dari α = 5%. Jika nilai probabilitasnya lebih 

kecil dari α = 5%. maka variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen.  

A. Upah Minimum Regional (UMR)  

Berdasarkan hasil estimasi STATA diketahui bahwa variabel UMR 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.000 < α =0.05 dengan nilai koefisien sebesar 

6.23E-08. Artinya hasil tersebut menunjukkan bahwa UMR signifikan terhadap 
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keputusan perusahaan untuk pindah pada tahun 2002-2015. Sehingga variabel UMR 

terhadap Keputusan Perpindahan Perusahaan Industri di Indonesia periode 2002-2015 

selaras dengan hipotesis.  

B. Ukuran Perusahaan (Size)  

Berdasarkan hasil estimasi STATA diketahui bahwa variabel ukuran suatu 

perusahaan menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.000 < α =0.05 dengan nilai 

koefisien sebesar .0017512. Artinya hasil tersebut menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan dilihat dari jumlah tenaga kerja signifikan terhadap keputusan perusahaan 

untuk pindah pada tahun 2002-2015. Sehingga variabel Labor terhadap Keputusan 

Perpindahan Perusahaan Industri di Indonesia periode 2002-2015 tidak selaras dengan 

hipotesis.  

C. Tarif Pajak 

Berdasarkan hasil estimasi STATA diketahui bahwa variabel tarif pajak 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.230 < α =0.05 dengan nilai koefisien sebesar 

7.70E-11. Artinya hasil tersebut menunjukkan bahwa tarif pajak tidak signifikan 

terhadap keputusan perusahaan untuk pindah pada tahun 2002-2015. Sehingga variabel 

Tax terhadap Keputusan Perpindahan Perusahaan Industri di Indonesia periode 2002-

2015 tidak selaras dengan hipotesis.  

D. Pengeluaran dana sosial (GCD)  

Berdasarkan hasil estimasi STATA diketahui bahwa variabel tarif pajak 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.548 < α =0.05 dengan nilai koefisien sebesar 

2.66E-10. Artinya hasil tersebut menunjukkan bahwa pengeluaran dana sosial tidak 

signifikan terhadap keputusan perusahaan untuk pindah pada tahun 2002-2015. 

Sehingga variabel pengeluaran GCD terhadap Keputusan Perpindahan Perusahaan 

Industri di Indonesia periode 2002-2015 tidak selaras dengan hipotesis.  

4.2.3 MARGINAL EFFECT  

Pada hasil probit data panel random effect menjelaskan pengaruh atau pola 

hubungan variabel prediktor terhadap variabel respon. hubungan positif atau searah 
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dan hubungan sebaliknya (negatif). Akan tetapi, hasil diatas tidak dapat mengetahui 

perhitungan seberapa besar perubahan variabel respon akibat dari perubahan variabel 

prediktor. Perhitungan perubahan kedua variabel dengan menggunakan marginal effects.   

Hasil uji marginal effect dari regresi probit data panel untuk mengetahui sifat 

hubungan variabel apa saja yang mempengaruhi keputusan perusahaan untuk 

melakukan perpindahan lokasi di Indonesia. Variabel tersebut terdiri dari UMR, ukuran 

perusahaan (size), Pajak (Tax) dan pengeluaran dana sosial (GCD).  

Tabel 4. 3 Marginal Effect 

MOVING (0= 

Tidak Pindah, 1= 

Pindah ) 

dy/dx P>|z| Keterangan  

UMR 5.91e-08    0.000 Signifikan, Positif 

SIZE -.0015816    0.000 Signifikan, negatif 

TAX -6.44e-11    0.257     Tidak Signifikan 

GCD -2.58e-10    0.533     Tidak Signifikan 

Sumber : data Olah STATA 17 

Dari hasil luaran pada table 4.3 diatas, diketahui bahwa peningkatan Upah 

Minimum Regional (UMR) sebesar 1rupiah akan meningkatkan probabilitas keputusan 

perusahaan untuk pindah lokasi sebesar 5,91e-08 %. Sedangkan untuk variabel jumlah 

pekerja (size) diketahui memiliki koefisien negatif dimana perusahaan dengan ukuran 

besar menurunkan keputusan untuk pindah dari pada perusahaan dengan ukuran kecil 

dengan keputusan pindah sebesar 0.0015816 atau sebesar 0,158 persen. Kemudian,   

pada variabel pajak yang diketahui tidak signifikan mempengaruhi keputusan 

perusahaan untuk pindah dan pada variabel pengeluaran GCD juga menghasilkan 

keputusan yang tidak signifikan untuk pindah lokasi.  
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4.3 INTERPRETASI DAN HASIL 

4.3.1 Pengaruh Upah Minimum Regional (UMR) terhadap keputusan pindah 

lokasi perusahaan  

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel, dalam periode tahun 2002-2015 

Upah Minimum Regional berpengaruh terhadap keputusan perusahaan pindah. Salah 

satu potensi permasalahan yang dihadapi perusahaan industri di Indonesia adalah 

kenaikan upah minimum yang dapat meningkatkan biaya ongkos perusahaan secara 

keseluruhan, dan menyebabkan adanya penurunan keuntungan. Ketika UMR naik 

maka perusahaan manufaktur memutuskan untuk pindah lokasi. Sekalipun kenaikan 

upah minimum merupakan upaya pemerintah untuk mencapai keseimbangan 

kesejahteraan tenaga kerja, tetapi perusahaan juga wajar akan pindah lokasi karena 

mencari sumber daya manusia dengan biaya murah. Pembayaran upah yang tiggi dapat 

menghambat perkembangan karena pada industri padat karya akan mendominasi 

pengeluaran sehingga merupakan beban bagi perusahaan. Jika perusahaan 

memutuskan perpindahan lokasi dan menemukan lokasi baru dengan biaya tenaga 

kerja yang lebih rendah dan infrastruktur yang lebih baik maka akan mengurangi beban 

ongkos.  

Menurunkan biaya bahan baku dalam industri tidak mungkin dilakukan karena 

setiap industri bergantung kepada bahan baku dan juga mesin produksi yang cukup 

tinggi, serta menurunkan harga produksi sudah tidak relevan lagi untuk saat ini. Maka 

perusahaan dapat bersaing dengan menurunkan biaya ongkos produksi yang mungkin 

bagi perusahaan industri di Indonesia adalah meminimalisir biaya tenaga kerja yang 

direpresentasikan pada rendahnya UMR. Ketika selisih UMR antara Jawa Tengah 

dengan wilayah Jawa barat dan DKI Jakarta antara 50.000 hingga 1.000.000/bulan 

untuk perusahaan dengan 1000 tenaga kerja maka akan lebih jika perusahaan 

memindahkan industrinya ke Jawa Tengah begitu pula dengan perusahaan industri 

lainnya yang berada di Pulau Jawa maupun di luar Pulau Jawa. Tarif UMR yang berbeda 

beda juga termasuk campur tangan pemerintah untuk menjaga supaya tidak terjadi 

pemerasan dan eksploitasi tenaga kerja didasarkan dengan variasi tingkat kehidupan 

serta biaya hidup dari wilayah tersebut. Hal ini perlu disesuaikan kembali agar 

penyebaran industri yang merata di Indonesia.  
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4.3.2 Pengaruh ukuran perusahaan (size) terhadap keputusan pindah lokasi 

perusahaan  

Pengujian koefisien dari tenaga kerja yang merupakan ukuran dari perusahaan 

mempunyai korelasi negatif dengan keputusan perusahaan pindah tetapi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan perpindahan lokasi pada perusahaan industri 

manufaktur. Ketika semakin besar ukuran perusahaan maka keputusan untuk pindah 

relatif kecil maupun ketika ukuran perusahaan berada pada sedang atau kecil maka 

keputusan perusahaan untuk pindah maka lebih besar. Dalam ukuran perusahaan 

bahwa perusahaan kecil yang berpindah akan lebih mudah ke lokasi lain dari pada 

perusahaan besar, hal tersebut dikarenakan biaya pemindahan dan masalah organisasi 

untuk perusahaan kecil akan jauh lebih sedikit dari perusahaan besar. Dalam 

perusahaan yang terlalu besar akan menunda keputusan untuk pindah, salah satu 

pertimbangannya adalah peralatan pabrik yang harus diangkut ke lokasi baru. Struktur 

management pada perusahaan perusahaan besar yang baik juga dapat mempengaruhi 

karena mereka memiliki banyak sumber daya yang akurat untuk mengkaji biaya di 

berbagai bidang dan bernegosiasi dengan Lembaga Lembaga. Menurut teori perilaku, 

ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang memepengaruhi keputusan 

perpindahan perusahaan karena biaya perpindahan dan masalah organisasi yang terkait 

dengan relokasi cukup besar untuk perusahaan dengan ukuran besar.  

Perusahaan manufaktur besar di Indonesia biasanya telah menggunkan mesin 

mesin yang besar dan juga peralatan besar yang memang di khususkan untuk produksi, 

akan sangat tidak efisien jika melakukan perpindahan secara cepat dan mengeluarkan 

biaya ongkos yang lebih jika memindahkan perusahaanya. Tetapi untuk perusahaan 

dengan skala sedang dan kecil memungkinkan relokasi untuk mencari ongkos yang 

lebih rendah.  

4.3.3 Pengaruh Pajak (Tax) terhadap keputusan pindah lokasi perusahaan  

Pengujian koefisien dari pajak dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pajak 

secara statistik menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

perpindahan perusahaan. Salah satu penentu beban pajak adalah profitabilitas, ketika 

perusahaan memperoleh laba yang besar maka perusahaan juga akan membayar pajak 
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yang lebih besar. Sebaliknya jika perusahaan memiliki laba yang rendah maka pajak 

yang dibayarkan akan rendah. Perusahaan dengan profit yang besar akan menggung 

beban pajak yang besar dan memilih untuk mencari wilayah beban pajak yang lebih 

kecil, namun hal tersebut tidak signifikan untuk di Indonesia. Meskipun bagi 

perusahaan pajak juga dianggap sebagai beban yang akan mengurangi laba perusahaan, 

banyak perusahaan mencari cara untuk mengurangi biaya maupun beban pajak dengan 

memperkecil jumlah beban pajak baik dengan cara yang legal maupun ilegal. 

Kemungkinan perusahaan menggunakan sistem kompensasi pajak dengan 

mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan pada tahun berikutnya. Selain itu, 

adanya penerapan dalam undang-undang perpajakan Indonesia yaitu self assessment 

dengan memberikan keleluasaan penuh untuk menghitung, membayar, dan 

melaporkan sendiri kewajiban perpajakan. Penerapan tersebut seakan memberikan 

kesempatan bagi wajib pajak agar dapat mengurangi jumlah pajak yang harus 

dibayarkan. Perusahaan tentu saja ingin menekan biaya biaya perusahaan termasuk 

didalamnya beban pajak.  

Dengan demikian perusahaan tidak memutuskan untuk pindah lokasi. Serta hal 

lainnya, karena dalam pengambilan data diketahui bahwa pajak beberapa perusahaan 

tidak transparan dalam melakukan publikasi karena alasan alasan tertentu, sehingga 

dalam penelitian ini kekurangannya adalah karena tidak transparan data pajak 

perusahaan.  

4.3.4 Pengaruh pengeluaran dana sosial (GCD) terhadap keputusan pindah 

lokasi perusahaan  

Berdasarkan hasil estimasi pengujian koefisien dari GCD dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengeluaran dana sosial perusahaan untuk mengurangi gangguan 

sosial perusahaan tidak berpengaruh. Hasil yang didapat menjelasakan bahwa GCD 

tidak signifikan terhadap keputusan perpindahan lokasi pada perusahaan industri 

manufaktur. Hal ini menunjukkan keputusan perpindahan lokasi bukan disebabkan 

oleh naiknya biaya ongkos untuk membayar dana sosial terhadap oknum-okum 

tertentu, dampaknya tidak sampai membuat perusahaan membuat keputusan untuk 

pindah lokasi. Hal tersebut juga dapat dikarenakan usia perusahaan tersebut, 
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perusahaan yang telah lama berdiri justru diberikan keringanan untuk membayar dan 

juga perusahaan besar dapat dikatakan tidak memiliki dampak yang signifikan jika harus 

mengeluarkan dana sosial atau biaya sumbangan untuk aparat, dampaknya akan lebih 

buruk bagi perusahaan sedang atau kecil karena para mengusaha tidak mau rugi dengan 

banyaknya pengeluaran untuk melakukan pengeluaran tersebut.  

Meskipun tidak mudah dalam membereskan permasalahan pungutan liar 

sebagai dana sosial dalam perusahaan, kemungkinan nominal transaksi yang masih 

relatif kecil bagi perusahaan sehingga tidak berpengaruh terhadap keputusan pindah, 

serta permasalahan pungutan yang terjadi dalam sebuah perusahaan masih sangat sulit 

untuk diidentifikasi karena banyaknya pihak yang terkait. IMD (The International Institute 

for Management Development) menyatakan bahwa masih rendahnya daya saing industri di 

Indonesia disebabkan oleh buruknya kinerja perekonomian Indonesia salah satunya 

yaitu: Buruknya efisiensi kelembagaan pemerintah untuk mengembangkan kebijakan 

pengelolaan keuangan negara dan kebijakan fiskal, pengembangan peraturan dan 

perundangan untuk usaha kondusif serta lemahnya koordinasi akibat kerangka institusi 

publik yang masih banyak tumpang tindih. Sehingga tindakan pungli ataupun korupsi 

kecil yang dilakukan diperlukan gabungan sinergi pengusaha dan pemerintah.  

 

 

 

 

 

 



35 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan perusahaan industri manufaktur di Indonesia pada periode tahun 2002-

2015. Menjelaskan analisis secara mendalam atas faktor-faktor UMR, Ukuran 

perusahaan (size), pajak dan pengeluaran dana sosial (GCD) bagimana variabel-variabel 

tersebut berdampak kepada keputusan perusahaan melakukan perpindahan lokasi. 

Faktor utama memiliki peran signifikan dalam mempengaruhi keputusan perusahaan 

adalah kenaikan UMR dan ukuran perusahaan (size) yang dapat mengakibatkan 

peningkatan biaya tenaga kerja yang akan berdampak pada pengeluaran perusahaan 

dan kenaikan ongkos. Hal tersebut akan memicu perpindahan perusahaan ke lokasi 

dengan daerah biaya tenaga kerja rendah sebagai upaya menjaga ongkos perusahaan 

dan tidak memutusakan untuk menutup perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 

memiliki implikasi yang kompleks dalam sebuah keputusan perusahaan pindah lokasi. 

Meskipun ukuran perusahaan dianggap memiliki keuntungan dalam sumber daya dan 

kemampuan finansial, tetapi faktor ukuran perusahaan juga dapat memiliki dampak 

negatif terhadap keputusan perusahaan untuk pindah lokasi. Skala operasional yang 

besar akan melibatkan biaya perpindahan dan jumlah karyawan yang harus dilibatkan 

dapat menyebabkan suatu wilayah mengalami kenaikan jumlah pengangguran lebih 

besar ataupun kehilangan SDM yang telah lebih professional yang harus dikorbankan 

perusahaan dan relasi dengan pemangku kepentingan.  

Beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan bukan sebagai faktor keputusan 

perpindahan industry ke wilayah lain. Tetapi perusahaan juga harus menanggung beban 

pajak melihat dari banyaknya jenis pajak dan pajak yang seharusnya dibayarkan oleh 

perusahaan. Dan pengeluaran GCD memiliki dampak yang lebih terbatas terhadap 

biaya ongkos. Dampak finansial dari pengeluaran tersebut relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan elemen ongkos lainnya maka keputusan perusahaan untuk 

pindah lebih dipengaruhi olah faktor lainnya yang memiliki dampak lebih besar 

terhadap profitabilitas.  
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Kesimpulan akhir mengenai faktor-aktor yang dianalis tidak semua 

mempengaruhi keputusan perusahaan untuk pindah lokasi yang berkaitan dengan 

kenaikan ongkos. Ketika perusahaan yang tidak menguntungkan pergi sementara 

perusahaan-perusahaan yang menguntungkan tetap dapat bertahan. Perusahaan dapat 

menanggapi dengan relokasi dan juga peningkatan teknologi di berbagai industri. 

Bagaimanapun juga, keputusan perpindahaan lokasi suatu perusahaan bukanlah sebuah 

kejadian yang singkat dalam waktu tertentu, melainkan sebuah proses yang memiliki 

banyak tahap dan masing-masing tahapannya harus melihat pengaruhnya dalam jangka 

Panjang.  

5.2 IMPLIKASI  

Hasil penelitian diatas peneliti mempunyai beberapa implikasi didalamnya untuk 

melanjutkan penelitian ini dan mengungkapkan kebenaran dari judul ini sedalam 

dalamnya. Serta dapat memicu kolaborasi antara pemerintah dan juga industri 

manufaktur dengan memanfaatkan peluang terkait dengan pola keputusan 

perpindahan perusahaan dengan mengalokasi sumber daya infrastruktur dengan lebih 

efisien serta pengembangan kebijakan yang mendorong investasi dalam pertumbuhan 

industri dalam ongkos-ongkos lain yang harus dikeluarkan dan mengarahkan investasi 

wilayah wilayah yang memiliki potensi pertumbuhan industri lalu merencanakan 

pengelolaan yang baik untuk perusahaan. Industry manufaktur di Indonesia juga 

dihadapi dengan komponen biaya uang cukup banyak seperti biaya bahan baku, 

transportasi, tenaga kerja, bahan bakar minyak (BBM), air, pemerintah pusat, pajak 

daerah, biaya lobi dan biaya lain-lainnya. Diharapkan perusahaan dapat melakukan 

analisis resiko yang mendalam untuk menidentifikasi kenaikan ongkos dimasa depan 

dan dapat mengambil tindakan pencegahan yang lebih efektif untuk mengurangi 

dampak kenaikan ongkos terhadap perusahaan industri manufaktur.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Deskriptif Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    logLABOR      151,298    4.548728    1.280954   2.995732   10.95752

      MOVING      151,298    .0500601    .2180698          0          1

         GCD      151,298    121982.2     4623037          0   4.32e+08

         TAX      151,298     2878729    1.79e+08          0   2.61e+10

                                                                       

        SIZE      151,298    282.2928    988.9559         20      57384

         UMR      151,298    718125.9    381558.8          0    2700000

    PROVINSI      151,298      33.417    10.03551         11         94

        year      151,298      2008.5    4.031142       2002       2015

          ID      151,298     29000.1    14715.59       1761      51382

                                                                       

    Variable          Obs        Mean    Std. dev.       Min        Max

. sum
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Lampiran 2. Uji Probit data panel 

 

 

 

LR test of rho=0: chibar2(01) = 2.8e+04                Prob >= chibar2 = 0.000

                                                                              

         rho     .9421037   .0013736                      .9393519     .944738

     sigma_u     4.033888   .0507949                      3.935551    4.134683

                                                                              

    /lnsig2u     2.789462   .0251841                      2.740102    2.838821

                                                                              

       _cons    -9.104252   .1153705   -78.91   0.000    -9.330374    -8.87813

         GCD    -1.52e-08   2.51e-08    -0.61   0.543    -6.44e-08    3.39e-08

         TAX    -4.41e-09   2.97e-09    -1.48   0.138    -1.02e-08    1.41e-09

     logSIZE    -.1003305    .019267    -5.21   0.000     -.138093    -.062568

         UMR     3.57e-06   4.98e-08    71.71   0.000     3.47e-06    3.67e-06

                                                                              

      MOVING   Coefficient  Std. err.      z    P>|z|     [95% conf. interval]

                                                                              

Log likelihood = -13498.52                          Prob > chi2      =  0.0000

                                                    Wald chi2(4)     = 5159.75

Integration method: mvaghermite                     Integration pts. =      12

                                                                 max =      14

                                                                 avg =    14.0

                                                                 min =      14

Random effects u_i ~ Gaussian                       Obs per group:

Group variable: ID                                  Number of groups =  10,807

Random-effects probit regression                    Number of obs    = 151,298

Iteration 11:  log likelihood =  -13498.52  

Iteration 10:  log likelihood =  -13498.52  

Iteration 9:   log likelihood = -13498.524  

Iteration 8:   log likelihood = -13499.866  (backed up)

Iteration 7:   log likelihood = -13499.866  

Iteration 6:   log likelihood = -13535.914  

Iteration 5:   log likelihood = -13693.849  

Iteration 4:   log likelihood = -14380.584  

Iteration 3:   log likelihood = -14886.957  (not concave)

Iteration 2:   log likelihood = -15159.164  

Iteration 1:   log likelihood = -17909.541  

Iteration 0:   log likelihood = -19324.132  

rho =  0.7     log likelihood = -19591.881

rho =  0.6     log likelihood = -19325.086

rho =  0.5     log likelihood =  -19447.79

rho =  0.4     log likelihood = -19726.513

rho =  0.3     log likelihood = -20214.986

rho =  0.2     log likelihood = -21118.007

rho =  0.1     log likelihood = -22907.945

rho =  0.0     log likelihood = -27298.796

Fitting full model:

Iteration 7:   log likelihood = -27298.796  

Iteration 6:   log likelihood = -27298.796  

Iteration 5:   log likelihood = -27298.824  

Iteration 4:   log likelihood = -27299.903  

Iteration 3:   log likelihood = -27306.807  

Iteration 2:   log likelihood =  -27307.97  

Iteration 1:   log likelihood = -27502.665  

Iteration 0:   log likelihood = -30061.748  

Fitting comparison model:

. xtprobit MOVING UMR logSIZE TAX GCD
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Lampiran 3. Hasil Marginal Effect 

 

 

 

                                                                              

         GCD    -2.66e-10   4.43e-10    -0.60   0.548    -1.13e-09    6.02e-10

         TAX    -7.70e-11   6.41e-11    -1.20   0.230    -2.03e-10    4.86e-11

     logSIZE    -.0017512   .0003472    -5.04   0.000    -.0024316   -.0010707

         UMR     6.23e-08   6.38e-09     9.76   0.000     4.98e-08    7.48e-08

                                                                              

                    dy/dx   std. err.      z    P>|z|     [95% conf. interval]

                          Delta-method

                                                                              

    GCD     = 121982.2 (mean)

    TAX     =  2878729 (mean)

    logSIZE = 4.548728 (mean)

At: UMR     = 718125.9 (mean)

dy/dx wrt:  UMR logSIZE TAX GCD

Expression: Pr(MOVING=1), predict(pr)

Model VCE: OIM

Conditional marginal effects                           Number of obs = 151,298

. margins, dydx(*) atmeans post



 


